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SIMULASI PENGANTAR ANTROPOLOGI 

EEXXTTRROOVVEERRTT  
Beri tanda POSITIF ( + ) pada pernyataan yang SESUAI dengan Anda dan tanda NEGATIF ( - ) pada 
pernyataan yang TIDAK SESUAI dengan Anda! 
 

+ / -- PERNYATAAN SCORE* 

 Kadang-kadang aku merasa ingin mengumpat atau mencaci maki.  

 Aku pandai melawak.  

 Aku senang pergi ke pesta dan keramaian.  

 
Aku ingin mengenal beberapa orang penting, karena dengan demikian aku merasa menjadi 
orang penting juga. 

 

 
Aku merasa canggung berbuat sesuatu yang menonjolkan diri dalam suatu acara atau 
keramaian, walaupun orang lain melakukannya. 

 

 Aku sulit memulai percakapan bila bertemu dengan orang yang baru aku kenal.  

 Bila aku menjadi bosan, aku suka bikin ribut.  

 
Mudah bagiku untuk meminta pertolongan dari kawan-kawanku, walaupun aku tidak dapat 
membalasnya. 

 

 Sesuatu yang menggairahkan hampir selalu akan menghilangkan kesedihanku.  

 
Apabila dalam suatu kelompok, aku mengalami kesulitan untuk berpikir hal yang tepat 
untuk dibicarakan. 

 

 Aku cenderung untuk tidak menyapa orang lain, sebelum disapa terlebih dahulu.  

 Pada waktu-waktu tertentu aku merasa gembira sekali tanpa alasan yang khusus.  

 Di kampus aku merasa sukar untuk bicara sebelum kelas usai.  

 
Aku tidak takut masuk sendirian ke dalam suatu ruangan yang di dalamnya berkumpul 
orang-orang yang sedang berbicara. 

 

 Adakalanya aku melelahkan diriku sendiri karena bekerja melampaui batas.  

 Aku terganggu oleh orang-orang yang memperhatikan aku di luar, di mobil, di toko, dsb.  

 Aku senang menghadiri pertemuan sosial hanya untuk bersama orang-orang lain.  

 
Aku sering melihat bahwa orang iri hati pada ide-ide yang baik, hanya karena mereka tidak 
menemukannya terlebih dahulu. 

 

 Bila mungkin aku akan selalu menghindarkan diri dari keramaian.  

 Kadang-kadang sukar bagiku utuk mempertahankan pendirianku dengan gigih.  

 Aku selalu mempertahankan pendirianku dengan gigih.  

 
Bila dalam suatu kelompok aku diminta untuk memulai suatu diskusi atau mengemukakan 
pendapat tentang sesuatu yang aku kuasai dengan benar, aku tidak akan malu-malu. 

 

 Aku senang membaca ilmu pengetahuan.  

 Aku sangat teliti dalam cara berdandan.  

JUMLAH*  
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SIMULASI PENGANTAR ANTROPOLOGI 

IINNTTRROOVVEERRTT  
Beri tanda POSITIF ( + ) pada pernyataan yang SESUAI dengan Anda dan tanda NEGATIF ( - ) pada 
pernyataan yang TIDAK SESUAI dengan Anda! 
 

+ / -- PERNYATAAN SCORE* 

 
Bila aku berpapasan dengan teman atau kenalan lama, aku lebih suka menghindar, kecuali 
bila mereka menegurku terlebih dahulu. 

 

 Aku pandai melawak.  

 Perasaanku tidak mudah tersinggung.  

 Aku memang kurang percaya diri.  

 Aku sering harus berusaha keras untuk menyembunyikan rasa malu.  

 Aku ingin tidak pemalu seperti ini.  

 Aku sangat yakin akan diriku sendiri.  

 Aku cenderung untuk tidak menyapa orang lain, sebelum disapaku terlebih dahulu.  

 Aku merasa dapat berkawan semudah orang lain.  

 Aku lebih sensitif dari pada kebanyakan orang.  

 Aku mudah sekali menjadi canggung (kikuk).  

 
Aku tidak takut masuk sendirian ke dalam suatu ruangan yang di dalamnya berkumpul 
orang-orang yang sedang berbicara. 

 

 Aku menghargai diriku secara wajar (tidak berlebihan).  

 
Dalam pesta atau keramaian aku lebih suka duduk sendirian atau hanya dengan seorang 
lain, dari pada menggabungkan diri bersama-sama dengan kelompok. 

 

 Apabila aku diberi kesempatan, aku akan menjadi pemimpin yang baik.  

 Aku senang menghadiri pertemuan sosial hanya untuk bersama orang-orang lain.  

 Aku tidak keberatan menghadapi orang yang tidak kukenal.  

 
Dalam kereta api, bis, atau tempat umum aku sering bercakap-cakap dengan orang yang 
tidak kukenal. 

 

 
Bila dalam suatu kelompok aku diminta untuk memulai suatu diskusi atau mengemukakan 
suatu pendapat tentang apa yang aku kuasai dengan benar, aku tidak akan malu-malu. 

 

 Aku senang pesta dan pertemuan sosial.  

JUMLAH*  

 

*) Kosongkan bagian ini! 


